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Penyakit kanker bakteri disebabkan Clavibacter michiganensis saubsp. michiganensis (Cmm), merupakan penyakit yang sangat merusak dan paling berbahaya  menyerang tomat di seluruh dunia.  Zainal et al. (2008) melaporkan ditemukan Cmm pada sentra produksi tomat di pulau Jawa dan Sumatera. Persentase tanaman yang diduga terserang Cmm di berbagai lokasi sentra produksi tomat masih cukup rendah diduga  penyakit ini masih baru di Indonesia. Perlu diingat jika hal ini dibiarkan bukan tidak mungkin dalam jangka waktu yang tidak terlalu lama akan muncul ledakan penyakit (outbreak) yang akan merugikan petani.
Pengendalian penyakit ini sulit dilakukan, sekalipun telah dilakukan berbagai cara seperti cara bercocok tanam yang optimal, tindakan higienis dan perlakuan benih atau secara kimia (Bonn & Mac Neill. 1983).  Tetapi tindakan pengendalian tersebut sering tidak berhasil bila epidemi penyakit ini telah terjadi (Gitatitis et al, 1992).  Salah satu cara yang penting dan sering berhasil dalam pengendalain penyakit ini adalah melalui penanaman varietas yang tahan.   

Ketahanan tomat terhadap Clavibacter michiganensis telah banyak dilakukan penelitian, sebagai sumber ketahanan adalah Lycopersicon peruvianum,  L. pimpinellifolium dan L. hirsutum ( Russel, 1978).  Hasil penelitian Mavridis (1982) terhadap 43 varietas menunjukkan bahwa varietas IRAT-L3, CL 143-0-10-3 ketahanan yang tinggi.  Sedangkan Van Steekelenberg (1985) melaporkan bahwa varietas IRAT-L3 dan Okitsu Sozai No. 1-20 tergolong sangat tahan.  Namun ketahanan tomat terhadap Cmm di Indonesia belum pernah dilakukan mengingat patogen ini masih baru dilaporkan. 

Galur lokal dan type liar endemik mungkin memiliki ketahanan terhadap penyakit ini. Seleksi galur lokal dan type liar endemik terhadap resisten Cmm mungkin menemukan type tomat resisten untuk sumber gen ketahanan.  Sumber gen ketahanan ini memberikan arahan penelitian berikutnya diantaranya analisis genetik,  pewarisan dalam pemuliaan tanaman dan  lain-lain.  

Awal dari penelitian ini mengeksplorasi genotipe tomat lokal, liar, dan komersial yang ada kemudian dijadikan sumber benih untuk uji ketahanan.   Dilakukan uji efektifitas metode inokulasi untuk aplikasi uji ketahanan berbagai genotipe tomat terhadap bakteri Cmm terhadap tomat rentan (marta).
Metode inokulasi yang diuji adalah (i) kontrol, tanpa inokulasi (INO-0), (ii) Inokulasi pada tangkai daun; daun pertama dipotong secara miring dengan gunting steril dengan jarak 0,5 dan 2 cm dari batang, kemudian suspensi bakteri diteteskan dengan pipet eppendorf (INO-1).  (iii) Inokulasi pada ketiak daun dan menusuk dengan jarum preparat yang steril pada beberapa tempat (daun pertama, daun tengah dan pucuk) kemudian suspensi bakteri diteteskan dengan ependorf (INO-2).  Konsentrasi bakteri OD 0,6 dan 0,06 dengan volume suspensi bakteri 5 µl dan 20 µl.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa INO-2 dengan volume suspensi 5 µl  dengan kosentrasi 106 cfu/ml  merupakan cara inokulasi yang paling efektif karena dapat menghasilkan gejala serangan penyakit tertinggi.   Pengujian ketahanan varietas digunakan metode inokulasi yang terbaik dan konsentrasi yang terendah ini.    
Penilaian ketahanan varietas tomat terhadap serangan C. michiganensis dilakukan 3 pengamatan untuk menentukan pengamatan yang ada korelasinya dengan ketahanan tanaman, pengamatan tersebut adalah sebagai berikut :

1. Saat mulai timbulnya gejala (layu pada anak daun)

2. Penilaian ketahanan menurut Mavridis (1982) yaitu berdasarkan pada kriteria yang dapat dilihat pada Tabel 2.  Perkembangan gejala diamati sekali 3 hari dan pengamatan terakhir dilakukan 6 minggu setelah inokulasi.

3. Interval waktu sejak inokulasi sampai tanaman layu total (skala 4).  

Nilai yang dapat diperoleh masing-masing pengamatan dikalikan dengan faktor yang berbeda sebagai berikut :

1. Interval waktu sejak inokulasi sampai saat tanaman layu total dengan faktor 6.

2. Tingkat ketahanan dengan faktor 3.  

3. Saat mulai timbulnya gejala dengan faktor 1.

Nilai yang diperoleh pada masing-masing pengamatan ditambahkan, kemudian dibagi 10.  
Hasil penelitian ini diketahui 10 genotipe sangat rentan, 14 genotipe rentan, 11 genotipe agak rentan, 8 genotipe agak tahan, dan 2 genotipe tahan berdasarkan uji terhadap Cmm.  Umumnya varietas tomat komersial sangat rentan, sedangkan genotipe asal PSPT/IPB bervariasi resistensinya diantaranya sangat rentan, rentan, agak rentan, dan agak tahan.  Dua genotipe yang tahan adalah terungan dan ceplukan (Pisalis minima (L)), ketahanan ini mungkin dikarenakan dua genotipe ini bukanlah inang Cmm.
Data yang dilaporkan dalam tulisan ini adalah tingkat ketahanan berbagai genotipe tomat terhadap Cmm isolat SLK 11, sedangkan isolat Cmm RJL 74, AGM 7, dan CJR 45 sedang dalam pengujian ketahanan dan resistensi antara isolat dan genotipe.  Kesimpulan yang didapat nantinya sesuai  kaidah gene for gene hypothesis (Hibberd et al, 1992).      

